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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum MTI Lubuk Begalung Padang
Gagasan mendirikan Pondok Pesantren MTI Lubuk Begalung ini dipelopori oleh Cendikiawan dan Tokoh masyarakat Lubuk Begalung antara lain Alm. Engku Habibullah, Alm. BK Sutan Permansyah, Hj. Hatisah Anwar, Dra. Hj. Ramani Majdid, Alm. Drs. H. Muchtar Sani DT. Tan Panghulu, Hj. Rabiah Arif, Alm. Imam Suib Malin Bagindo, M. Taat dan Muhammad Ibrahim.

Lokasi Pondok Pesantren MTI tersebut terletak di kelurahan Lubuk Begalung Nan XX Kota Padang. Berjarak + 6 km dari pusat Kota Padang. Setiap mengadakan kegiatan seperti melaksanakan peringatan Hari-hari Besar Islam MTI selalu mengadakan kerjasama dengan pengurus Masjid Nurussaadah (dulu Surau Bancah) dan masyarakat lingkungan di Kelurahan Lubuk Begalung yang  jumlah penduduknya  + 6.499 Jiwa yang terdiri dari 24 RT, 6 RW dengan luas wilayah + 155 Ha.

Tanah yang dimanfaatkan untuk pembangunan Pondok Pesantren Madrasah Islamiyah ini adalah tanah Milik Adat. (Sdr. Anduan) kaum suku Caniago yang diwakafkan kepada masyarakat Lubuk Begalung pada tanggal 20 Agustus 1926 dengan ukuran 150 x 50 m yang luasnya ± 750 m2. Status tanah sudah mempunyai sertifikat Tanah Wakaf Nomor 03.01.10.05.00241 tanggal 26 Juli 2005 di BPN Kota Padang. Pembangunan fisik Pondok Pesantren ini dimulai sejak tanggal 1 April 1978.

Mesjid Nurussaadah yang dulunya bernama Surau Bancah yang berada di samping PPMTI itu dapat menampung jamaah dan kaum muslimin / muslimat sekitar 500 orang. Sebaliknya Pondok Pesantren tersebut juga dapat digunakan untuk kegiatan kemasyarakatan lainnya.

Untuk membina dan mengawasi Pondok Pesantren MTI tersebut, sejak tanggal 2 April 1986 telah berdiri Yayasan Tarbiyah Islamiyah disingkat YAPTIS Lubuk Begalung Padang. Yayasan ini bergerak di bidang pendidikan dan sosial.
 Pondok Pesantren tersebut sampai dengan Juli 2011 mempunyai 5 ruangan belajar, 2 ruangan untuk asrama anak-anak Pesantren ini memilki santri 125 orang, terdiri dari tingkat Tsanawiyah 86 orang dan tingkat Aliyah 39 orang dengan  tenaga pendidik 19 orang ,14 orang perempuan dan 5 orang laki-laki.

Sebagai yayasan yang  bergerak di bidang pendidikan dan sosial, Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah (PPMTI) Lubuk Begalung Padang memiliki visi ” Mengembangkan dan menjadikan ilmu ajaran Islam lebih berdaya guna bagi kehidupan beragama, berbangsa dan bernegara ”. Untuk mewujudkan visi itu maka  perlu ada misi. Adapun yang menjadi misi (PPMTI) Lubuk Begalung berikut ini.

” Mencerdaskan kehidupan berbangsa dan bernegara serta melahirkan santri yang bertakwa, bermoral, berbudaya dan berbudi luhur serta memiliki wawasan keis-laman yang komprehensif ”.

B. Penerapan Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dalam Pembelajaran Fiqih.

Srategi pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran fiqih terdiri dari beberapa prosedur yaitu :
1. Perencanaan
Melakukan perencanaan perlu melakukan telaah kurikulum untuk melihat kompetensi dasar dan standar kompetensi, yaitu:
2. Mempersiapkan materi yang akan diajarkan

3. Menyusun RPP

4. Pelaksanaan
Pada awal kegiatan guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan langkah-langkah yang akan ditempuh siswa selama proses pembelajaran. Selama proses pembelajaran berlangsung observer mengamati aktifitas siswa. Semua aktifitas tersebut dicatat dalam lembar obeservasi yang telah disediakan.
Rentetan tindakan yang dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah sebagai berikut:
1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar

2) Guru menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

3) Guru mengorganisasikan siswa dalam kelompok.

4) Guru membagikan LKS pada tiap kelompok

5) Tiap kelompok bekerja secara berpasangan mengerjakan soal yang ada dalam LKS. Apabila ada kesulitan dapat berdiskusi dengan pasangan yang lain dalam kelompok tersebut. Dan bila masih mengalami kesulitan dapat meminta kembali bantuan pada guru.

6) Tiap kelompok mengumpulkan hasil pekerjaannya.

7) Siswa bersama guru membahas LKS

8) Siswa mengerjakan kuis

9) Siswa bersama gur membuat kesimpulan

10) Guru meminta siswa untuk mempelajari materi berikutnya

11) Guru memberikan penghargaan terhadap kelompok.

5. Pengamatan/observasi

Penulis mengamati dan melakukan observasi pada setiap kelompok dalam proses pembelajaran fiqih dengan melihat kecerdasan interpersonal siswa dari segi ; berpartisipasi dalam kegiatan belajar, aktif dalam mengerjakan tugas yang diberikan, berkomonikasi secara efektif baik sesama anggota maupun dengan anggota kelompok lain, bertanggung jawab terhadap tugas kelompok, tidak malu bertanya dengan guru ataupun dengan siswa yang lain
Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa aktif dalam pembelajaran kelompok. Hal ini disebabkan siswa terbiasa dengan model pembelajaran kooperatif.

C. Peran Guru pada Pembelajaran Kooperatif dalam Pembelajaran Fiqih untuk Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Siswa

Guru merupakan komponen yang terpenting dalam proses belajar mengajar. Guru adalah panutan bagi setiap siswa baik dari segi kognitif, afektif dan psikomotornya. Guru mempunyai dampak yang sangat besar, tidak hanya prestasi anak dan pendidikan anak, tetapi juga pada sikap dan perilaku anak belajar di madrasah. Berhasilnya seorang guru dalam pembelajaran dapat terlihat pada perubahan sikap dan perilaku anak.

Dalam menjalin hubungan baik dengan orang lain sangat penting sekali apabila siswa dalam belajar kelompok saling bekerjasama, maka seorang guru harus bisa menumbuhkan pada anak sifat saling memahami satu sama lain.
 Untuk itu guru harus menentukan tujuan dan sasaran belajar, bisa memilih pengalaman belajar, bisa menentukan strategi yang cocok bagi anak.
 Mampu menjadikan siswa aktif dalam belajar sehingga siswa mampu untuk mengembangkan kemampuan, bakat dan minat.

Dari pernyataan Damsuri, S.PdI tersebut terlihat jelas bahwa pembelajaran kooperatif telah dipergunakan sebagai strategi pembelajaran. Strategi belajar secara kelompok pada umumnya termasuk untuk merangsang efektivitas kelompok, maka peran guru sangat penting dalam situasi belajar kelompok, terutama peran keterampilan dan adopsi terhadap berbagai hal yang sulit tercapai atau sulit dipecahkan oleh siswa, dan tempat yang tepat untuk mengembangkan kemampuan bakat dan minat siswa serta kemampuan untuk menjalin hubungan sosial yang baik dengan temannya, sehingga dalam diri siswa tersebut tertanam rasa percaya diri dan percaya terhadap diri sendiri, apabila rasa itu telah ada dalam diri siswa tersebut, maka dengan sendirinya siswa akan aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Di dalam belajar mengajar terjadi interaksi yang baik antara guru dan siswa maupun antara siswa itu sendiri, di dalam interaksi antar siswa tersebut guru hendaknya memberi tuntunan agar interaksi antara siswa dapat dipelihara dengan baik, maka peran guru antara lain adalah sebagai ketua kelompok, memberi fasilitas, ketua yang bersifat netral, konsultan, pengamat, dan pewawancara.

Damsuri menambahkan perannya dalam pembelajaran antara lain memberikan pengarahan dalam proses belajar, pemberi fasilitas artinya guru hanya berperan sebagai pendorong setiap anggota belajar, agar saling dapat berinteraksi sehingga kelompok tersebut dapat melahirkan pendapat baru, guru hanya melakukan kontrol terhadap prosedur belajar dan tidak memberikan konstribusi yang kuat belajar kelompok, sebagai konsultan artinya guru hanya memberikan bantuan dan sasaran dan informasi lain apabila diperlukan, sebagai pengamat artinya ia hanya melakukan pengamatan terhadap segala aktivitas belajar yang terjadi tanpa terlibat, sebagai pewawancara artinya dalam proses belajar guru perlu mengaji ulang (review) setiap materi pelajaran dan mendorong serta memberi tekanan pada pendapat yang baik.

Usaha guru fiqih dalam menciptakan kondisi belajar yang optimal di MTI Lubuk Begalung Padang dalam pembelajaran kooperatif salah satunya dilakukan dengan bergerak mendekati peserta didiknya setiap saat pada setiap kelompok, dengan berjalan menghampiri peserta didik dari kelompok ke kelompok lain, sambil memperhatikan kegiatan peserta didik.
 Kegiatan ini dilakukan oleh guru secara terus menerus selama proses pembelajaran berlangsung, baik pada saat menjelaskan pembelajaran, memberikan tugas, diskusi kelompok, dan lain-lain. 

Sikap ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran, guru yang kreatif tidak hanya duduk di belakang mejanya saja, namun berusaha untuk selalu mendampingi peserta didiknya. Bahkan “meja guru dalam penataan ruang belajar, tidak selalu berada di depan, tetapi kadang ditengah-tengah peserta didik, dan terkadang di pojok belakang kelas”
. Tujuannya adalah agar peserta didik termotivasi untuk kreatif melakukan hal apapun dalam pembelajaran, karena merasa diawasi dan diperhatikan setiap kegiatannya. 

Pembelajaran kooperatif tidak akan berhasil tanpa adanya peran aktif guru. Guru harus memastikan bahwa kelompok yang dibentuk mampu berfungsi dengan baik, guru memberi arahan tentang apa yang dilakukan dan yang tidak patut dilakukan. Guru juga berperan sebagai perantara dengan bertanya permasalahan dan membantu kelompok yang ada masalah dalam tugas.

D. Aktivitas Siswa dalam Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal dengan Pembelajaran Kooperatif dalam Pembelajaran Fiqih
Kegiatan yang dilakukan siswa dalam diskusi kelompok dengan berinteraksi sesama temannya dalam belajar untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa dapat terlihat jelas bahwa kecerdasan interpersonal siswa atau hubungan sosial yang baik dengannya baik sesama anggota kelompok maupun teman yang bukan anggota kelompok. Berdasarkan hal tersebut penulis mengamati kegiatan yang dilakukan siswa dalam diskusi kelompok, beberapa siswa selama pembelajaran berlangsung dari awal sampai akhir berdasarkan observasi yang penulis lakukan bahwa siswa yang berpartisipasi dalam membahas pelajaran kelas VII pada setiap kali pertemuan umumnya meningkat setelah diterapkannya strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Pada umumnya siswa yang menerapkan pembelajaran kooperatif sangat aktif berpartisipasi dalam membahas pelajaran dikarenakan kekompakan yang dilakukan dalam membahas setiap materi yang diberikan.
Keaktif siswa dalam mengerjakan tugas kelas VII. lebih termotivasi dalam mengerjakan tugas dikarenakan penerapan pembelajaran kooperatif. Motivasi yang timbul dari siswa sendiri dikarenakan adanya gaya belajar yang lain dari kebiasaan yang dilakukan guru sebelumnya dalam menerapkan model pembelajaran, seperti pembelajaran kooperatif sehingga siswa senang dalam belajar berkelompok. Ini dibuktikan dengan naiknya keaktifan siswa setelah penulis teliti di dalam lokal melalui observasi.
Berbicara tentang macam atau jenis motivasi dapat dilihat dari berbagai sudut pandang diantaranya adalah motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Menurut Sardiman A.M dalam bukunya interaksi motivasi belajar mengajar menyatakan bahwa motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Siswa yang memiliki motivasi intrinsik akan memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, yang berpengetahuan, yang ahli dalam bidang studi tertentu. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar.

Siswa berkomunikasi dengan baik dari pertemuan awal sampai pada pertemuan akhir pada kelas VII meningkat.  Siswa berkomunikasi aktif antara kelompok yang satu dengan yang lain melalui pembelajaran kooperatif terutama pelajaran yang berkaitan dengan masalah ibadah sunat seperti materi shalat sunat rawatib. Keaktifan siswa dalam berkomonikasi terlihat jelas jika satu kelompok menanggapi pertanyaan kelompok yang lain secara baik.

Bahasa sangat erat kaitannya dengan perkembangan berfikir individu. Perkembangan pikiran individu tampak dalam perkembangan bahasanya yaitu kemampuan membentuk pengertian, menyusun pendapat dan menarik kesimpulan.

Agar dapat efektif, setiap metode harus memiliki prinsip-prinsip diantaranya yaitu metode pembelajaran harus merangsang kemampuan berfikir dan nalar para peserta didik. Prosedurnya harus memberikan peluang bagi kegiatan berfikir dan kegiatan pengorganisasian yang seksama.

Siswa pada kelas VII.A dan VII.B lebih bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan\ dapat dipahami bahwa siswa mementingkan keberhasilan kelompok daripada keberhasilan pribadi.

Tanggung jawab peserta didik dalam melaksanakan tugas yang diberikan guru terlihat meningkat dari waktu ke waktu dikarenakan adanya motivasi dalam diri siswa itu sendiri yang didorong oleh guru dalam menekankan pentingnya tanggung jawab dalam diri sendiri.
 Setiap siswa memiliki tanggung jawab terhadap pelajaran yang diberikan oleh gurunya jika siswa tersebut sadar betul akan pentingnya tanggung jawab dalam dirinya sendiri dan orang lain.
Pada umumnya siswa kelas VII berusaha untuk memecahkan dan menyelesaikan yang diberikan. Apabila tugas tersebut tidak dapat di pecahkan maka siswa bertanya pada siswa yang lain dan jika belum puas juga maka baru bertanya pada guru bidang studi. Berarti Siswa tidak malu bertanya pada guru ataupun dengan siswa lain.
Keberanian siswa dalam menanggapi sesuatu pertanyaan didasari atas saling menghargai pendapat antara kelompok yang satu dengan yang lain. Diantaranya tidak adanya saling ejek atau menertawakan pendapat orang lain jika pendapat tersebut dianggap salah oleh kelompok lain.
 Hal tersebut perlu dilakukan oleh siswa dan guru sebagai pembimbing dan pengontrol dalam diskusi. Oleh karena itu siswa lebih berani dalam berpendapat dan menyampaikan apa saja yang diketahuinya dalam menanggapi materi yang didiskusikan.
Dari pernyataan di atas dapat dianalisa bahwa dengan diterapkan pembelajaran kelompok aktivitas siswa dari pertemuan pertama sampai pertemuan terakhir selalu meningkat. Dengan pembelajaran kooperatif kecerdasan interpersonal siswa atau hubungan sosial siswa semakin meningkat.

E. Hambatan dan kendala dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif
Pelaksanaan pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa di MTI Lubuk Begalung Padang ada beberapa kendala yang ditemui dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif pada bidang studi fiqih. Kendala yang dihadapi terdiri dari 2 segi yaitu segi guru dan siswa.
Adapun dari segi guru, kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif adalah :

1. Ramai.

Ramai biasanya yang dihasilkan dalam interaksi siswa yang produktif. Ketika menerapkan strategi belajar bersama, diharapkan agar kelas lebih ramai sedikit karena siswa bekerja dan berbicara dalam kelompok kecil. Namun sesuatu yang berkelebihan dapat mengganggu guru, fungsi kelompok dan kelas lainnya. Siswa dalam belajar kelompok, kadang-kadang melakukan keributan dikarenakan diskusi yang terjadi diantara mereka.
 
2. Memerlukan waktu yang lama.

Pembelajaran kooperatif memerlukan waktu yang lama sehingga target pencafiqihan kurikulum tidak dapat dipenuhi.
 Pembelajaran kooperatif tidak dapat menerapkan materi pelajaran secara cepat sehingga siswa memerlukan waktu yang cukup panjang dalam berdiskusi dan mengemukakan hasil diskusi kepada guru dan temannya.

3. Penilaian terhadap individu, kelompok.
Penilaian terhadap individu, kelompok berupa pemberian hadiah menyulitkan bagi guru untuk melaksanakannya karena keterbatasan biaya.

Adapun dari segi siswa, kendala yang dihadapi siswa dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif adalah :

1. Ketergantungan.

Adanya ketergantungan sehingga siswa yang lambat berfikir tidak dapat berlatih belajar mandiri. Siswa yang lambat berfikir terprovokasi terhadap temannya yang aktif sehingga sebagian siswa tidak mau berusaha dalam menampilkan pendapatnya dalam diskusi karena alasan telah terwakili oleh teman yang aktif dalam belajar kelompok.

2. Penggunaan waktu yang tidak efektif.

Penggunaan waktu yang tidak efektif oleh siswa terjadi karena siswa yang bergurau dan bermain sendiri sedangkan siswa lainnya sibuk melakukan aktifitas kelompok. Pengawasan guru yang tidak cermat dalam mengawasi kinerja guru selama pembelajaran kelompok tidak efektif..
3. Gagal untuk menyatu.

Biasanya terjadi pada siswa yang terisolasi secara sosial. Dalam kegiatan relajar, siswa duduk diam terisolir dari siswa-siswa lainnya. Belajar bersama mengharuskan mereka berbicara, mendengarkan dan membantu lainnya untuk belajar. Proses biasanya dibuat lebih rumit oleh keheterogenan kelompok tersebut. Siswa yang tidak pandai bersosialisasi terhadap temannya biasanya akan menyendiri dan tidak aktif dalam berdiskusi.

4. Perilku yang salah.

Biasanya timbul karena adanya ketidaktahuan siswa tentang apa yang harus dilakukan dalam pembelajaran kooperatif. Hal ini yang menimbulkan peningkatan masalah manajemen pada siswa sehingga memerlukan solusi untuk masalah potensial yang menantang, pemikiran lebih, penyusunan dan pengawasan agenda dan pengawasan siswa dengan hati-hati. Dalam mengatasi hal tersebut diharapkan guru agar dapat memberikan penjelasan yang jelas dan terperinci tentang segala apa yang akan dikerjakan siswa dalam belajar kelompok dengan melibatkan seluruh peserta ke dalam suasana diskusi kelompok.
Aktif atau pasifnya peserta didik dalam pembelajaran tergantung kepada cara atau strategi guru dalam mengelola dan membelajarkan peserta didiknya. Strategi yang hendaknya dilakukan guru dalam mengatasi hal tersebut yaitu :
1. Pengelolaan kelas

Pengelolaan kelas dapat dilakukan, dengan 1) penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar yang optimal dan 2) pengendalian kondisi belajar yang optimal.

a. Penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar yang optimal

Penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar yang optimal dapat dilakukan dengan cara:

1) Menunjukkan sikap tanggap, yakni dengan memandang dengan seksama, bergerak mendekati, memberi peringatan dan bereaksi terhadap gangguan dan  ketidakcocokan peserta didik.

Memandang peserta didik dengan seksama dilakukan oleh guru fiqih di MTI Lubuk Begalung Padang adalah dengan mengarahkan pandangan kepada seluruh peserta didik tanpa membedakan yang satu dengan yang lain, dengan pandangan yang ramah dan bersahabat.
 Ini dilakukan oleh guru tidak hanya di awal pembelajaran saja, tetapi setiap saat sampai akhir pembelajaran. 

Perlakuan tersebut sama dengan yang diterapkan Rasul dalam menyampaikan ilmu kepada para sahabat, sebagaimana diungkapkan Al-Ghazali dalam Ramayulis bahwa pendidik hendaknya memandang peserta didik seperti anaknya sendiri, menyayangi dan memperlakukan mereka seperti anak sendiri. Rasulullah saw. mencontohkan hal ini dengan menyatakan posisinya di tengah-tengah para sahabat “sesungguhnya saya dengan kamu adalah seperti bapak dan anaknya”. (HR. Abu Dawud, dan an-Nasai dan Ibn Majah).

Rasulullah dalam menyampaikan pembelajaran kepada sahabat, memposisikan dirinya sebagai seorang bapak yang memberikan perhatian kepada anaknya, bukan sebagai seorang guru yang menuntut kepatuhan dan  mesti dihormati oleh peserta didiknya. Penghormatan itu akan lahir dengan sendirinya, tanpa harus disuruh atau diminta. Sehingga dalam memberikan ilmu kepada para sahabat, terlihat keakraban dan terjalin hubungan yang harmonis tanpa ada batas dan jarak antara mereka. Dengan sikap Rasul tersebut, para sahabat tanpa ragu selalu menanyakan setiap permasalahan yang dikeraguinya kepada Rasul tanpa rasa takut atau malu. Begitu juga dengan guru, apabila sudah memandang peserta didiknya seolah anak sendiri, maka guru akan berusaha memperlakukan dan menyayangi peserta didik dengan baik. 

Kalau dianalisa, peserta didik adalah seorang manusia yang memiliki perasaan dan fikiran. Apabila mereka dipandang dengan pandangan yang ramah dan penuh bersahabat, maka akan timbul rasa senang, yang diikuti dengan reaksi dan antusiasme untuk memperhatikan gurunya. Begitu juga dengan peserta didik yang kurang memperhatikan akan kembali fokus dan fikirannya akan kembali hadir dalam kelas, karena merasa diperhatikan dan diikutkan dalam pembelajaran.

Usaha guru fiqih dalam menciptakan kondisi belajar yang optimal di MTI Lubuk Begalung Padang, dilakukan dengan bergerak mendekati peserta didiknya setiap saat, dengan berjalan menghampiri peserta didik dari meja ke meja, sambil memperhatikan kegiatan peserta didik.
 Kegiatan ini dilakukan oleh guru secara terus menerus selama proses pembelajaran berlangsung, baik pada saat menjelaskan pembelajaran, memberikan tugas, diskusi kelompok, dan lain-lain. 
Sikap ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran, guru yang kreatif tidak hanya duduk di belakang mejanya saja, namun berusaha untuk selalu mendampingi peserta didiknya. Bahkan “meja guru dalam penataan ruang belajar, tidak selalu berada di depan, tetapi kadang ditengah-tengah peserta didik, dan terkadang di pojok belakang kelas”. Tujuannya adalah agar peserta didik termotivasi untuk kreatif melakukan hal apapun dalam pembelajaran, karena merasa diawasi dan diperhatikan setiap kegiatannya. Hal ini menepis anggapan sebagian guru, bahwa guru harus berada di depan kelas. 

Setiap saat, pendidik hendaknya memanfaatkan setiap peluang untuk memberi nasehat dan membimbing peserta didik, dan menanamkan kepada peserta didik, bahwa tujuan menuntut ilmu adalah mendekatkan diri kepada Allâh, bukan untuk kebahagiaan dan kedudukan duniawi semata.
  Peluang dalam memberikan pendidikan kepada peserta didik sangat sedikit. Apalagi pelajaran fiqih di sekolah hanya diberi waktu yang sangat sedikit. Untuk itu guru yang baik harus jeli melihat peluang dalam kegiatan pembelajaran untuk memberikan bimbingan kepada peserta didik, pada waktu luang di sela-sela pembelajaran. Dengan demikian, maka hal yang tidak mungkin dilakukan oleh guru untuk meninggalkan peserta didiknya untuk ke luar ruangan, baik untuk duduk di kantor, belanja kekedai, dan lain sebagainya, yang selama ini dilakukan oleh sebagian guru. 

Setiap manusia memiliki kebutuhan yang harus terpenuhi. Kebutuhan tersebut yaitu kebutuhan psikis dan kebutuhan fisik. Kebutuhan psikis berupa kebutuhan akan kasih sayang, rasa aman, harga diri, rasa bebas, mengenal, rasa sukses dan lain sebagainya. kebutuhan fisik berupa kebutuhan sandang, pangan, dan papan.
 Setiap manusia akan berusaha melakukan berbagai cara untuk memenuhi kebutuhannya. Langkah yang bisa ditempuh guru dalam memenuhi kebutuhan psikis tesebut adalah dengan memberikan kasih sayang dan perhatian dengan baik termasuk mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa melalui pembelajaran kooperatif. 

Cara guru dalam memberikan peringatan atau merespon penyimpangan yang terjadi pada peserta didik, sangat menentukan untuk membentuk prilaku peserta didik dalam pembelajaran. Apabila setiap penyimpangan yang dilakukan peserta didik direspon dengan sikap yang kurang baik, akan menimbulkan respon yang kurang baik pula dari peserta didik, seperti adanya bantahan, wajah yang mendongkol, atau mungkin terjadinya percekcokan antara guru dengan peserta didik. Jika perasaan peserta didik kurang nyaman dalam melakukan pembelajaran, akan menyebabkan kurangnya motivasi dan keaktifan dalam pembelajaran, yang berdampak kurangnya serapan ilmu.

2) Membagi perhatian

Membagi perhatian kepada peserta didik, dilakukan dengan “bercerita dan menampilkan gambar atau sejenisnya, baik yang dibuat guru”.
 

Ungkapan tersebut penulis saksikan sendiri dalam suatu pembelajaran, saat guru membimbing peserta mendiskusikan pelajaran mengenal materi shalat sunat rawatib. Setelah diskusi peserta didik disuruh menceritakan tentang shalat sunat rawatib, dalam bentuk praktek.. 

Dalam melaksanakan pembalajaran akan terlihat berbagai macam prilaku pada peserta didik. Prilaku tersebut di antaranya:

1) Perbuatan yang menunjukkan ketagangan, rasa cemas, dan menarik rambut temannya,

2) Bercakap-cakap dan berbisik-bisik dengan teman yang lain,

3) Main, main dengan sesuatu, 

4) Mematuhi apa yang disuruh guru,

5) Tidak mematuhi apa yang diperintahkan guru, tetapi melakukan sesuatu yang dapat mengganggu pelajaran,

6) Perbuatan yang tidak berkaitan dengan pelajaran, seperti melihat ke kiri, ke kanan, depan, samping dan lain-lain.

Dengan berbagai macam prilaku yang ada pada peserta didik, guru harus mampu mengendalikan, mengatur, mengontrol dan mengambil perhatian mereka untuk dapat memperhatikan pelajaran yang diberikan. Penggunaan media pembelajaran secara bergantian merupakan salah satu alat yang dapat memancing kembali perhatian peserta didik terhadap materi yang disampaikan guru. 

3) Memusatkan perhatian

Memusatkan perhatian peserta didik dapat dilakukan dengan menyiapkan peserta didik, menuntuk tanggungjawab peserta didik, memberikan appersepsi dan motivasi, dan menuntun partisipasi aktif peserta didik. Untuk menyiapkan peserta didik diawal pembelajaran “langkah awal yang dilakukan guru fiqih di MTI Lubuk Begalung Padang adalah dengan mengkondisikan tata ruangan kelas sedemikian rupa yang dapat membuat peserta didik nyaman di dalamnya”.
 

Kegiatan ini bertujuan untuk menghilangkan kebosanan pada peserta didik dalam belajar. Dengan demikian pembelajaran terhadap peserta didik tidak hanya menyentuh aspek kognitif saja, tetapi menyentuh semua ranah. Dan juga prilaku peserta didik tidak hanya diterapkan di sekitar sekolah, namun teraplikasi dalam kehidupan kesehariannya. 

Memulai pembelajaran diawali dengan kegiatan appersepsi dan motivasi agar dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Kegiatan appersepsi dan motivasi dilakukan untuk “menyatukan perhatian peserta didik dengan materi pembelajaran, mengurangi beban fikiran bagi peserta didik yang mengalami kegoncangan yang dialaminya sebelum memulai pembelajaran, baik dengan keluarganya, maupun dengan temannya sebelum belajar”.

Menyatukan perhatian dan persepsi peserta didik tentang pelajaran, merupakan langkah yang paling penting dilakukan oleh guru dalam memulai pembelajaran, agar tidak terjadi kesalahpahaman peserta didik terhadap materi, dan dapat mengurangi permasalahan dalam pembelajaran, yang disebabkan peserta didik kurang fokus. Inilah yang kerapkali diabaikan oleh guru dalam pembelajaran, bahkan terkadang guru langsung saja membahas pelajaran yang akan dipelajari, tanpa melihat terlebih dahulu memberi motivasi dan melihat kondisi kejiwaan peserta didiknya. Apabila ada peserta didik yang kurang memperhatikan dianggap tidak menghargai guru, padahal guru sendiri yang lengah dan tidak memfokuskan perhatian peserta didik sebelumnya.

Peserta didik dalam proses pembelajaran dituntut untuk bertanggungjawab dengan setiap apa yang ia lakukan, dan perpartisipasi secara aktif terhadap setiap materi yang dipelajari. Agar peserta didik mempertanggungjawabkan setiap kegiatan yang dilakukannya, guru selalu mengawasi dan menilai setiap pekerjaan yang mereka lakukan. Apabila pekerjaannya menunjukkan hasil baik diberikan pujian, dan apabila masih kurang tidak disalahkan atau dimarahi tetapi diberi motivasi dan semangat agar mereka dapat melakukannya dengan baik
. Peserta didik diberi kepercayaan untuk melakukan tugasnya, namun tetap berada di bawah pengawasan guru. Dengan merasa selalu diawasi dan dinilai peserta didik akan berusaha untuk aktif mengikuti setiap kegiatan, dan akan bertanggungjawab terhadap apa yang mereka lakukan. 

Sikap dan tindakan guru dalam mengelola dan membimbing peserta didik akan membentuk keaktifan peserta didiknya. Bila guru selalu mendominasi dan selalu mengekang setiap tindakan peserta didik sesuai dengan apa yang ia harapkan, maka akan mengekang perkembangan kecerdasan interpersonal peserta didik. Tetapi apabila guru terlalu lemah dalam pengelolaan, maka guru juga akan diremehkan dan tidak diindahkan. 

4) Memberikan petunjuk dengan jelas

Memberikan petunjuk pembelajaran dilakukan guru dengan memulai mendiskusikan dan bertanya kepada peserta didik, yang kemudian diluruskan oleh guru.
 Petunjuk pembelajaran adalah tujuan yang akan disampaikan dan dikuasai peserta didik setelah menyelesaikan pembelajaran. Penyampaian tujuan pembelajaran dimaksudkan agar peserta didik mengetahui ranah dan apa saja yang harus ia kuasai terkait materi yang dipelajari. Ini akan mempermudah peserta didik untuk menguasai materi, dan mengatasi penyampaian materi meluas ke mana-mana (ngambang). 

b. Pengendalian kondisi belajar yang optimal

Pengendalian kondisi belajar yang optimal merupakan kegiatan yang dilakukan guru yang lebih banyak dilakukan dalam proses pembelajaran berlangsung. Dapat dilakukan dengan cara memodifikasi tingkah laku, mengupayakan pemecahan masalah secara berkelompok, dan menemukan dan mengatasi prilaku yang menyimpang.

Dalam pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok, seringkali terjadi permasalahan. Mulai dari ketidak-cocokan anggota kelompok karena kurang menyukai teman dalam kelompoknya, perbedaan pendapat dalam menetapkan sebuah kesimpulan, prilaku-prilaku anggota kelompok yang terkadang suka menggangu anggota lain dalam kelompok, dan lain sebagainya.

Yang dilakukan guru Fiqih di MTI Lubuk Begalung Padang dalam mengatasi hal tersebut adalah, menyamakan persepsi dan pandangan di antara peserta didik, agar tidak membedakan antara teman yang satu dengan yang lain. 

Setelah itu “guru menanamkan kepada peserta didik bahwa setiap orang bebas berpendapat, tidak ada yang paling benar dan tidak ada yang paling salah. Yang ada adalah berusaha sekuat tenaga untuk mencari kebenaran, yang terkadang membutuhkan orang lain dalam melakukannya, dengan cara kerjasama”.
 Dengan peserta didik memahami arti pentingnya orang lain, atau anggota kelompok dalam memecahkan permasalahan dalam kelompok akan melahirkan antusias dan motivasi anggota dalam mencari solusi dari permasalahan yang dibahas, sehingga masing-masing anggota merasa bertanggungjawab untuk menyelesaikan tugas kelompoknya.

Tugas guru apabila masing-masing anggota kelompok sudah memiliki semangat yang tinggi, adalah mengawasi dengan penuh perhatian setiap pekerjaan yang dilakukan oleh peserta didik, dan membimbing mereka apabila ada yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan. Bimbingan dan pengawasan ini bertujuan untuk mengatasi gangguan-gangguan kecil yang timbul, baik di antara peserta didik dalam kelompok ataupun antar kelompok.
Strategi pembelajaran yang baik akan menimbulkan respon yang baik dari peserta didik. Sehingga terjalin hubungan yang harmonis dan akan mempermudah keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Indikator hubungan baik antara guru dan peserta didik terwujud dalam prilaku sebagai berikut:

1) Keterbukaan, sehingga baik guru maupun peserta didik saling bersikap jujur dan membuka diri satu sama lain,

2) Tanggap apabila ia dinilai oleh orang lain,

3) Saling ketergantungan antara satu dengan yang lain,

4) Kebebasan, yang memperbolehkan setiap orang tumbuh dan mengembangkan keunikan, kreativitas dan kepribadiannya,

5) Saling memenuhi kebutuhan, sehingga tidak ada kebutuhan satu orang pun yang tidak terpenuhi.

Manusia diberikan Allâh fitrah atau potensi (termasuk di dalamnya potensi kreativitas) yang mampu membuatnya berkembang dari masa ke masa dalam pembentukan manusia menjadi lebih baik. Fitrah manusia terdiri dari dua dimensi yaitu rohaniyah dan jasmaniyah.
 Dengan guru, “mendidik penuh kasih sayang, akan membantu peserta didik menemukan jati dirinya (identitas)”
 sehingga dengan mudah mengembangkan potensi kreatif pada peserta didik. 

Kelas yang baik dapat menciptakan situasi yang memungkinkan anak belajar sehingga merupakan titik awal keberhasilan pengajaran.
 Keterampilan guru dalam mengelola kelas adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kecerdasan interpersonal peserta didik dalam menangkap pelajaran. Tugas utama guru adalah menciptakan suasana di dalam kelas agar terjadi interaksi belajar-mengajar yang dapat memotivasi peserta didik untuk belajar dengan baik dan sungguh-sungguh. 

Dari uraian di atas, untuk mengatasi kelemahan dan kendala dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif tidak digunakan untuk pelajaran fiqih setiap hari, tetapi dapat dilaksanakan satu bulan hanya beberapa kali. Untuk mengejar materi dapat dilakukan metode ceramah. Sedangkan dari keuntungan yang telah diuraikan di atas dipahami bahwa pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan bagi seluruh anggota untuk mampu bekerjasama, bersosialisasi antar teman, belajar untuk saling berbagi pengetahuan dengan sesama anggota kelompoknya.

Landasan mendasar model pembelajaran kooperatif dalam pendidikan adalah falsafah homo socius. Falsafah ini menekankan bahwa manusia adalah makhluk sosial. Melalui kerjasama kelangsungan hidup dapat terpenuhi. Sampai saat ini model pembelajaran kooperatif belum banyak diterapkan dalam dunia pendidikan. Kebanyakan pengajar enggan menerapkan sistem ini karena beberapa alasan, seperti : menimbulkan keramaian, gagal untuk saling mengenal, perilaku yang salah dan penggunaan waktu yang tidak efektif.

BAB V

PENUTUP
A.  Kesimpulan

Setelah meneliti tentang bagaimana penerapan pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran fiqih di MTI Lubuk Begalung Padang, maka diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Guru fiqih di MTI Lubuk Begalung Padang telah berperan dalam penerapan pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa.

2. Sebagian besar siswa kelas VII dapat terlihat aktif dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal dengan penerapan pembelajaran kooperatif pada pembelajaran fiqih.
3. Hambatan dan kendala dalam pembelajaran kooperatif terdiri dari 2 segi yaitu segi guru dan siswa. Dari segi guru terdapat beberapa kendala yaitu siswa bekerja dan berbicara dalam kelompok kecil sehingga mengganggu guru, fungsi kelompok dan kelas lainnya, memerlukan waktu yang lama dalam berdiskusi dan mengemukakan hasil diskusi kepada guru dan temannya, penilaian terhadap individu, kelompok. Sedangkan kendala yang dihadapi siswa yaitu ketergantungan sehingga siswa yang lambat berfikir tidak dapat berlatih belajar mandiri, penggunaan waktu yang tidak efektif, gagal untuk menyatu dengan teman sekelompoknya, dan perilaku yang salah karena ketidaktahuan siswa tentang apa yang harus dilakukan dalam pembelajaran kooperatif. Untuk mengatasi kelemahan dan kendala dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif tidak digunakan untuk pelajaran fiqih setiap hari, tetapi dapat dilaksanakan satu bulan hanya beberapa kali perrtemuan. Pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan bagi seluruh anggota untuk mampu bekerjasama, bersosialisasi antar teman, belajar untuk saling berbagi pengetahuan dengan sesama anggota kelompoknya
4. Strategi pembelajaran yang baik akan menimbulkan respon yang baik dari peserta didik. Sehingga terjalin hubungan yang harmonis dan akan mempermudah keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Aktif atau pasifnya peserta didik dalam pembelajaran tergantung kepada cara atau strategi guru dalam mengelola dan membelajarkan peserta didiknya. Strategi yang hendaknya dilakukan guru dalam mengatasi hal tersebut yaitu : Pengelolaan kelas yaitu Penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar yang optimal
B.  Saran-Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan, penulis memandang perlu memberikan saran-saran, di antaranya sebagai berikut:

1. Kepada MTI Lubuk Begalung Padang, agar mempersiapkan semua guru untuk mampu menerapkan pembelajaran kooperatif yang dapat membantu siswa dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal.
2. Kepada para pendidik dan calon pendidik, sebelum memulai melakukan upaya pendidikan kepada peserta didik hendaknya memahami nilai-nilai, prilaku, kompetensi sebagai seorang pendidik, dan mengaplikasikan dalam kepribadiannya, sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah, sehingga nantinya pendidik mampu menjadi seorang pendidik yang inspirator, dan peserta didik bisa menjadi seseorang yang kreatif.
3. Kepada guru dan orang tua diharapkan untuk memberikan motivasi serta pengawasan terhadap cara berhubungan sosial yang baik dan memperhatikan setiap perkembangan kecerdasan interpersonal siswa.

4. Untuk dapat melihat peningkatan kecerdasan interpersonal siswa dengan baik, maka diperlukan strategi belajar yang efektif, agar siswa dapat mencafiqih hal tersebut maka sangat diperlukan dorongan atau perhatian yang lebih baik dari lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.
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